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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan informasi
petani melon Desa Mojorejo dan upaya dalam pemenuhan kebutuhan
informasi. Hal ini ditinjau dari faktor yang mendorong kebutuhan
informasi petani melon. Metode penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan informasi didorong oleh
adanya motivasi dari petani senior serta adanya masalah pada lahan
pertanian. Upaya pemenuhan kebutuhan informasi petani melon
dilakukan dengan pencarian informasi melalui media internet dan
secara konvensional untuk meningkatkan produktivitas hasil
pertanian melon.

This study aims to determine the information needs of melon farmer
in Mojorejo Village and efforts to fulfill this information need. This is
seen from the factors that drive the information needs of melon
farmers. The research method used is qualitative with a descriptive
approach. Data collection techniques were carried out by observation,
interviews and documentation. The results showed that the need for
information was driven by motivation from senior farmers and
problems with agricultural land. Effort to fulfill the information needs
of melon farmers are carried out by searching for information through
internet media and conventionally to increase the productivity of
melon farming froducts.

PENDAHULUAN

Pada era teknologi saat ini, informasi berkembang sangat pesat. Sadar atau tidak setiap
orang selalu berusaha mendapatkan dan berbagi informasi. Informasi juga bisa disebut sebagai
pesan komunikasi. Informasi memiliki berbagai bentuk suara, surat atau isyarat yang dapat
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disampaikan oleh pengirim pesan kepada penerima pesan. Informasi merupakan data yang sudah
di proses dalam suatu bentuk dan memiliki arti bagi penerima informasi serta memiliki nilai nyata
yang bermanfaat (Zalmi, 2017). Informasi yang disampaikan sebaiknya sesuai dengan kebutuhan
informasi penerima, sehingga informasi tidak terbuang sia-sia.

Informasi menjadi kebutuhan pokok setiap manusia. Kebutuhan informasi setiap manusia
harus dipenuhi untuk menunjang aktivitas sehari-hari yang dilakukan. Menurut Zalmi, (2017)
kebutuhan informasi setiap orang berbeda sesuai dengan tingkat usia, pekerjaan, dan jenjang
pendidikan. Kebutuhan informasi adalah proses dari seseorang yang merasa ada
ketidakseimbangan antara infomasi dan pengetahuan yang ada untuk mendapatkan solusi dari
suatu masalah. Saat seseorang menyadari bahwa informasi yang dimiliki masih kurang untuk
memenuhi kebutuhannya, maka akan muncul usaha untuk memenuhi kebutuhan informasi
tersebut (Deanawa, 2016).

Kebutuhan informasi dapat terpenuhi dengan media internet maupun secara
konvensional. Media internet di kalangan masyarakat bukan lagi menjadi hal baru. Pengguna
media internet dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan, hal ini diungkapkan oleh
Kementerian Komunikasi dan Informatika, (2022) bahwa angka pengguna internet berada pada
urutan ke enam setelah Cina, Amerika, India, Brazil, dan Jepang. Pengguna media internet di
Indonesia muncul dari berbagai kalangan, dari anak-anak, remaja, orang dewasa, orang lanjut
usia, ibu rumah tangga, pedagang, pengusaha, serta para petani juga menggunakan media
internet. Media internet bisa dimanfaatkan oleh siapapun, kapanpun dan dimanapun. Peran
media internet itu sendiri sangat banyak, melalui media internet seseorang dapat melakukan
banyak hal, mampu memberikan kemudahan untuk mengakses atau mencari informasi dari
berbagai bidang. Salah satunya yaitu digunakan dalam mencari informasi mengenai bidang
pertanian.

Petani melon merupakan salah satu pekerjaan yang membutuhkan informasi mengenai
pertanian. Ketersediaan informasi pertanian membantu petani dalam perawatan dan penjualan
hasil pertanian. Menurut Ogbonna dan Agwu (dalam Kusumadinata, 2016) ketersediaan
informasi menjadi rujukan yang penting bagi petani untuk dapat memahami informasi yang sudah
disediakan dalam media internet. Pemenuhan kebutuhan informasi petani masih didominasi
dengan pengajian sumber informasi yang parsial misalnya bagaimana cara pengendalian hama
dan budidaya tanaman. Kecamatan Wates merupakan salah satu kawasan budidaya pertanian.
Kecamatan Wates memiliki geografi dan demografi wilayah berupa pegunungan dan pesisir.
Meskipun demikian Kecamatan Wates memiliki potensi yang cukup besar. Desa Mojorejo
merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Wates. Desa Mojorejo memiliki letak yang
strategis untuk menanam berbagai macam tanaman. Salah satu tanaman budidaya yang ditanam
adalah melon. Petani melon di Desa Mojorejo membuat inovasi yaitu menanam melon dengan
sistem greenhouse karena dinilai memiliki keuntungan dan memudahkan dalam perawatan
tanaman melon sehingga akan membuat produktivitas hasil pertanian meningkat.

Dalam hal ini pengunaan media internet dan informasi dari para senior dapat
mempermudah untuk mendapatkan berbagai pengetahuan yang diperlukan untuk merawat
tanaman melon. Adanya kelompok pertanian melon sedikit banyak bisa membantu untuk
memenuhi kebutuhan informasi. Adanya bimbingan atau penyuluhan tentang informasi
pertanian melon belum berjalan secara maksimal. Sehingga petani melon memanfaatkan internet
untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Namun, petani melon lebih mencari informasi dari
para petani senior yang sudah lebih berpengalaman dalam penanaman melon. Informasi
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didapatkan secara langsung tanpa adanya perantara. Menurut Morgan dan King (dalam Wilson,
2000) faktor yang mempengaruhi munculnya kebutuhan informasi apabila dikaitkan dengan
kebutuhan pribadi, maka berkaitan dengan: kebutuhan fisiologis, kebutuhan afektif, dan
kebutuhan kognitif. Dalam penelitian ini penulis fokus pada kebutuhan kognitif karena
kebutuhan ini sesuai dengan keadaan dilapangan. Dimana petani melon membutuhkan informasi
untuk merencanakan dan belajar keahlian dibidang pertanian melon untuk meningkatkan
produktivitas hasil pertanian.

Produktivitas hasil pertanian melon juga memerlukan sumber daya alam yang dapat
mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tidak hanya itu saja dalam perawatan
melon tentunya memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga dapat
meningkatkan produktivitas hasil pertanian yang maksimal. Sumber daya manusia adalah hal
penting dalam peningkatan produksi karena kinerja dari petani memberikan pengaruh pada hasil
pertanian Yuni (dalam Dewi et al., 2017). Kualitas yang dimiliki oleh individu tergantung dari
pengetahuan yang mereka miliki karena dengan pengetahuan tadi petani melon dapat
mengembangkan dan mengaplikasikan dalam usaha pertaniannya. Seperti informasi yang
didapatkan petani melon sangat berpengaruh terhadap produktivitas hasil pertanian melon.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kebutuhan informasi dan upaya pemenuhan
kebutuhan informasi petani melon Desa Mojorejo untuk meningkatkan produktivitas hasil
pertanian melon.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Metode kualitatif merupakan penelitian untuk mendapatkan data
deskriptif berupa kata-kata yang lebih menekan makna, (Sugiyono, 2016). Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang diambil berdasarkan kenyataan yang berada di lapangan. Sumber
data primer penelitian ini merupakan wawancara secara langsung kepada informan. Sumber data
sekunder berasal dari buku, artikel, jurnal, skripsi yang berkaitan dengan penelitian. Teknik
pengumpulan data penelitian kualitatif didapatkan dari hasil observasi, wawancara kepada
informan, serta dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan semi terstruktur dengan tujuan agar
dapat membangun komunikasi dengan informan agar mendapatkan data yang sesuai.

Peneliti melakukan wawancara terhadap informan dengan wawancara terstruktur.
Jumlah informan pada penelitian ini adalah petani melon di Desa Mojorejo. Sebelum melakukan
wawancara peneliti melakukan observasi terhadap petani melon tersebut. Observasi pada petani
melon di Desa Mojorejo dilakukan dengan tujuan untuk melihat bagaimana kebutuhan informasi
petani melon sehingga menimbulkan perilaku pencarian informasi.

Data yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian
dianalisis. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman (Sugiyono,
2016) dengan tiga tahapan yaitu:

1. Reduksi data
Data yang telah terkumpul dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi maka data akan
direduksi. Reduksi data merupakan proses penyeleksian, penggolongan, dan membuang data
yang tidak sesuai dengan tema (Sugiyono, 2016). Karena banyaknya data yang diperoleh dari
lapangan maka dilakukan pemusatan data yang maksimal serta teliti. Peneliti melakukan
reduksi data kemudian diambil inti yang sesuai dengan konteks penelitian agar mendapatkan
kesimpulan.
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2. Penyajian data
Penyajian data adalah informasi yang telah tersusun dan memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2016). Data yang telah direduksi kemudian disusun dalam
pembahasan. Penyajian data memberikan kemudahan untuk memahami dan merencanakan
selanjutnya yang akan dilakukan berdasarkan data yang sudah diperoleh.

3. Penarikan kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh di awal akan berubahan jika tidak ditemukan bukti yang kuat yang
dapat mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya (Sugiyono, 2016). Penarikan
kesimpulan disebut juga verifikasi karena pada tahap ini akan dilakukan pemeriksaan kembali
data yang ada. Apabila kesimpulan pada tahap awal sudah ditemukan bukti yang kuat dan
mendukung kebenaran maka kesimpulan sudah kredibel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kebutuhan Informasi Petani Melon Desa Mojorejo

Kebutuhan informasi petani melon merupakan kebutuhan yang digunakan untuk
menjalankan kegiatan pertanian. Kebutuhan informasi menurut Sulistyo-Basuki, (1991)
merupakan informasi yang diinginkan seseorang untuk pekerjaan, penelitian, kepuasan
kerohanian, pendidikan, dan lain-lain. Informasi yang akurat dan terpercaya dibutuhkan guna
mengelola usaha tani. Alasan petani melon memiliki kebutuhan informasi adalah karena adanya
motivasi dari petani melon yang sukses sehingga menumbuhkan keinginan untuk memiliki
kesuksesan yang sama. Hasil ini diperoleh dari wawancara terhadap informan sebagai berikut:

“Awalnya tertarik karena banyak yang bertani melon. Dilihat dari kesuksesan petani melon
terdahulu dan bisa dikatakan lebih sukses dari petani lain seperti petani cabai, jagung,
maupun petani sayuran lainnya dan tentunya lebih menjanjikan secara ekonomis sehingga
saya jadi termotivasi untuk bertani melon” (Wawancara, 2022).

Motivasi yang diberikan bahwa bertani melon itu sangat menguntungkan, memberi hasil
yang besar, serta kemungkinan berhasil sangat tinggi. Motivasi dapat menjadi penyebab
seseorang untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan (Whentyningtyas, 2016). Motivasi
petani dapat mempengaruhi kebutuhan dan keaktifan dalam mencari informasi untuk
meningkatkan kemampuannya Tamba (dalam Anggraini, 2017). Adanya motivasi pada diri petani
melon maka muncul usaha yang dilakukan untuk mencari informasi pertanian melon. Kebutuhan
informasi awal yang diperlukan oleh petani melon berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut:

“Informasi awal yang kami butuhkan sebelum bertani melon terkait dengan pembibitan,
pengendalian hama, dan pemasaran buah melon” (Wawancara, 2022).

Kebutuhan informasi meliputi pembibitan, pembibitan adalah proses awal dalam bertani
melon karena hal ini akan mempengaruhi pertumbuhan buah melon, yang kedua yaitu obat
penghilang hama, meskipun bertani melon yang diterapkan oleh petani melon Desa Mojorejo ini
menggunakan sistem greenhouse namun juga ada hama yang menyerang buah melon tetapi
dengan jumlah yang tidak banyak, maka dari itu petani melon juga membutuhkan informasi
terkait obat penghilang hama atau pencegah hama, selanjutnya adalah informasi terkait
perawatan buah melon, perawatan buah melon ini meliputi pemupukan buah, pengairan, dan
pemberian vitamin pada buah melon akan mempengaruhi hasil dari buah melon agar tetap pada
ukuran yang stabil karena akan mempengaruhi produktivitas hasil pertanian, yang terakhir yaitu
informasi mengenai pemasaran tentunya dengan harga yang tinggi. Hal ini sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh R. M. E. Putri, (2015) kebutuhan informasi petani yaitu mengenai
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pembibitan, penggunaan obat penghilang hama, perawatan tanaman serta harga pasaran hasil
panen.

Petani melon mengetahui bahwa membutuhkan informasi berdasarkan hasil dari
membaca artikel, membaca berita dan melihat youtube. Seperti hasil wawancara pada informan
berikut:

“Alasan saya butuh informasi itu awalnya dari saya iseng membaca artikel dan melihat youtube
dari melihat tadi akhirnya saya mendapat informasi yang bisa saya terapkan dalam
greenhouse Kalau yang sudah saya terapkan itu tentang pemberian pupuk pada melon yang
dapat dilakukan dari aliran paralon dan hal ini sangat membantu mengemat tenaga.”
(Wawancara, 2022).

Kebutuhan informasi petani melon juga disebabkan karena masalah yang ada pada lahan
pertanian.

“Ketika di lahan pertanian kami terjadi masalah maka kami mengetahui bahwa kami butuh
informasi untuk menyelesaikan masalah tersebut. Masalah yang biasa terjadi adalah
munculnya hama baru yang kami belum tahu bagaimana cara mengatasinya” (Wawancara,
2022).

Masalah yang ada dalam greenhousenya seputar obat pengendalian hama. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan oleh R. M. E. Putri, (2015) kebutuhan informasi petani beragam sesuai
dengan masalah apa yang dihadapi. Kebutuhan informasi petani melon terjadi karena
permasalahan dan kekurangan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pada lahan pertanian.
Informasi yang dibutuhkan petani melon mengenai penanganan pada hama yang menyerang
tanaman melon.

Pencarian Informasi Petani Melon Desa Mojorejo

Perilaku pencarian informasi merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh sebuah informasi. Seseorang menunjukkan perilaku pencarian informasi untuk
memenuhi kebutuhan informasinya. Perilaku pencarian informasi diawali ketika seseorang
merasa pengetahuan yang dimiliki kurang dari informasi yang dibutuhkan. Perilaku pencarian
informasi adalah semua perilaku manusia yang berhubungan dengan sumber dan saluran
informasi, termasuk dalam penggunaan informasi secara aktif maupun pasif (Wilson, 2000).

Tahapan pencarian informasi petani melon Desa Mojorejo dimulai dengan perhatian pasif
dimana perhatian pasif ini diperoleh dari informasi yang diberikan oleh petani melon senior
mengenai usaha tani. Setelah mendapatkan informasi petani melon kemudian melakukan
pencarian informasi secara pasif. Pencarian ini dihasilkan dari perolehan informasi yang relevan
terhadap petani melon. Seperti jawaban pada wawancara sebagai berikut:

“Ketika saya dikasih tau peluang usaha melon lalu saya mencari informasi lain apakah
memang benar usaha melon menguntungkan. Saya juga mencari kebenaran informasi
tersebut di internet” (Wawancara, 2022).

Pencarian informasi petani melon berlanjut menjadi pencarian secara aktif. Petani melon
sudah mendalami informasi yang di dapat diawal dan membuktikan bahwa usaha pertanian
melon menguntungkan sehingga informan tertarik untuk ikut bertani melon. Perilaku pencarian
informasi petani melon berlanjut secara terus menerus sesuai dengan kebutuhan informasi untuk
mewujudkan usaha pertanian melon yang maksimal. Pencarian informasi petani melon dilakukan
dengan menggunakan sumber informasi elektronik dan secara konvensional. Hal ini di peroleh
dari hasil wawancara sebagai berikut:
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“Saya mencari informasi itu ya kadang-kadang menggunakan media internet, youtube, dan
dari artikel-artikel pertanian melon. Tapi kalau di youtube itu kita tidak tahu wilayahnya
keadaan tanah itu sama apa tidak sehingga penerapannya belum tentu cocok ketika
diterapkan disini. Tapi lebih banyak mencari informasi ya dari sesama petani melon”.

Petani melon mendapatkan informasi pertanian berasal dari media internet, artikel,
google, dan media elektronik lainnya. Petani melon menganggap pencarian secara konvensional
lebih terjamin kebenaran informasi karena lokasi geografis pertanian yang sama. Seperti yang
diungkapkan oleh Derani et al.,, (2022) perilaku pencarian informasi petani yang dibutuhkan
sesuai dengan permasalahan pertanian yang dihadapi, pencarian informasi dari berbagai media
seperti media online, radio, televisi, berdiskusi dengan sesama petani yang memiliki
permasalahan yang sama.

Waktu pencarian informasi yang dilakukan petani melon beragam sesuai dengan
kepentingan setiap individu. Berikut jawaban informan pada hasil wawancara:

“Waktu saya mencari informasi tentunya ketika ada permasalahan dalam greenhouse
saya” (Wawancara, 2023).

Ada beberapa petani melon yang mencari informasi ketika mereka menemukan masalah
dalam greenhouse mereka. Namun ada juga petani melon yang mencari informasi ketika waktu
luang, mencari informasi ini digunakan untuk lebih memaksimalkan produktivatas hasil
pertaniannya. Seperti yang disampaikan informan berikut:

“Kalau saya disisi lain mencari informasi ketika ada masalah pertanian saya juga mencari
informasi disela-sela saya kerja atau ketika ada waktu luang. Informasi yang saya dapat ya
berguna untuk lebih meningkatkan produktivitas greenhouse saya” (Wawancara, 2023).

Berdasarkan hasil jawaban dari informan di atas tahapan pencarian informasi yang
dilakukan petani melon Desa Mojorejo sama dengan teori Wilson, (2000) yaitu perhatian pasif
merupakan perolehan informasi berdasarkan ketidaksengajaan untuk mencari informasi yang
tanpa mereka minta petani melon yang lebih dulu memberi tahu mengenai peluang bertani melon.
Kemudian petani melon melakukan pencarian secara pasif yang ditandai dengan adanya perilaku
pencarian informasi yang relevan terhadap dirinya, perilaku ini ada karena informan ingin
mengetahui apakah informasi yang di dapatkan dari petani senior. Pencarian pasif kemudian
berlanjut menjadi pencarian aktif, dimana informan sudah aktif mencari informasi hal ini terjadi
karena informan merasa informasi terkait pertanian melon memang mereka butuhkan. Tahapan
pencarian informasi yang terakhir adalah pencarian berlanjut dimana pencarian ini dapat
digunakan untuk memperluas wawasan mengenai pertanian melon.

Pemenuhan Kebutuhan Informasi Petani Melon

Pemenuhan kebutuhan informasi merupakan langkah yang dilakukan ketika seseorang
belum memiliki informasi yang cukup dan relevan dengan apa yang dibutuhkan (Nicholas, 2000).
Dengan demikian akan muncul usaha-usaha untuk mengisi informasi tersebut. Petani melon
melakukan pemenuhan informasi pertanian dari kelompok pertanian. Hasil ini didapatkan dari
wawancara terhadap informan berikut:

“Ada kelompok pertanian melon namanya itu Greenhouse Indonesia. Dikelompok
pertanian ini kita mendapat banyak informasi misalnya tentang penjualan buah melon selain
itu kita juga bisa bertukar pengalaman mengenai masalah apa saja yang ada dalam
greenhouse masing-masing anggota” (Wawancara, 2023).

136 | BIBLIOTIKA: Jurnal Kajian Perpustakaan dan Informasi



Ketika petani melon mengikuti kelompok pertanian melon maka dapat disimpulkan bahwa
mereka memiliki usaha dalam memenuhi informasi mengenai pertaniannya yang dapat
memperkuat pengetahuan dan pemahaman terhadap informasi-informasi seputar pertanian
melon. Namun tidak semua petani melon di Desa Mojorejo mengikuti kelompok pertanian
sehingga mereka melakukan pencarian informasi sendiri. Ada beberapa petani melon yang tidak
mengikuti kelompok pertanian. Petani melon yang tidak mengikuti kelompok pertanian mereka
mencari informasi sendiri, petani melon yang bergabung pada kelompok pertanian akan berbeda
informasi yang didapatkan dengan petani yang tidak ikut kelompok pertanian (C. F. A. Putri,
2017). Berikut hasil wawancara pada informan:

"Saya tidak mengikuti kelompok pertanian mbak, karena saya ingin mandiri dan tidak ingin
terikat pada kelompok pertanian sehingga untuk informasi-informasi itu saya mencari
sendiri. Tapi ya gitu mbak susah-susah gampang cari informasi apalagi tentang penjualan itu
saya mencari informasi sendiri” (Wawancara, 2022).

Petani melon yang tidak ikut kelompok pertanian mencari informasi mengenai penjualan
melon sendiri, berbeda dengan petani yang ikut kelompok tani mereka akan dengan mudah
mencari informasi penjualan karena sudah dikoordinir. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang
sudah ada yaitu petani melon mendapatkan informasi penjualan dari relasi dagang maupun
saudara yang sama bertani melon (C. F. A. Putri, 2017). Namun mereka sama-sama memenuhi
kebutuhan kognitif yang berkaitan dengan penambahan informasi dan pengetahuan akan hal baru
yang ada dalam pertanian melon. Selain adanya kelompok pertanian melon juga ada penyuluhan
pertanian dari pihak suplier bibit melon yang berasal dari perusahaan Jogja Sakata. Informasi
yang diberikan oleh pihak penyuluh sesuai dengan kebutuhan informasi yang dirasakan petani
melon, sesuai dengan permasalahan yang dialami sehingga informasi yang diberikan berguna dan
dapat diterapkan dengan maksimal (R. M. E. Putri, 2015). Penyuluhan memberikan informasi
mengenai pembibitan dan perawatan buah sehingga buah bisa berkembang dengan baik. Hasil
wawancara terhadap informan menunjukkan:

“Ada penyuluhan dari pihak bibit dari perusahaan Jogja Sakata, disini kegiatannnya ya
sharing-sharing kemudian diberi masukan-masukan gitu mbak” (Wawancara, 2022).

Disini juga ada sesi tanya jawab sehingga petani melon dapat bertanya mengenai
masalah yang ada pada lahan pertaniannya. Selain itu pihak penyuluh mendatangi beberapa
greenhouse yang memiliki masalah pada tanamannya dan membantu memberikan solusi. Hal ini
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Triadi & Al, (2018) penyuluhan pertanian
merupakan proses penyebarluasan informasi yang diperlukan oleh pertanian dan masalah-
masalah yang diperlukan cara pemecahannya.

Kendala Petani Melon Desa Mojorejo Dalam Pemenuhan Kebutuhan Informasi
Hambatan atau kendala yang dihadapi oleh petani melon dalam memenuhi kebutuhan

informasi dibagi menjadi 2 yaitu hambatan internal dan hambatan eksternal.
1. Hambatan Internal

Hambatan internal yang dirasakan oleh petani melon dalam pemenuhan kebutuhan
informasi ini berasal dari individu petani melon sendiri. Masalah ini sesuai dengan teori dari
Wilson bahwa hambatan interpersonal menjadi hambatan internal bagi individu dalam
mendapatkan informasi. Adanya kesenjangan pengetahuan antara pemberi informasi dan
penerima informasi dengan kurang mengenal satu sama lain (Wilson, 2000). Ada beberapa petani
melon yang kurang mengenal petani senior sehingga mereka kurang mendapat informasi. Hal ini

137 | BIBLIOTIKA: Jurnal Kajian Perpustakaan dan Informasi



dirasakan oleh petani melon yang baru memulai usaha pertanian melon. Hal ini diungkapkan oleh
informan sebagai berikut.

“Saya kurang mengenal orang-orang yang senior jadi saya merasa kurang mendapat
informasi”.

Hambatan yang dirasakan oleh petani melon yaitu mereka merasa kurang pandai dan
teliti dalam mencari informasi yang berasal dari media elektronik. Namun hal ini masih dapat
informan atasi yaitu dengan mencari informasi yang dibantu oleh istrinya. Karena pencarian
informasi yang dilakukan antara laki-laki dan perempuan akan berbeda. Hal ini sama dengan teori
Wilson, (2000) perbedaan jenis kelamin laki-laki dan perempuan juga akan memberikan
pengaruh terhadap pencarian informasi yang dilakukan.

Hambatan lain yang mempengaruhi pencarian informasi petani melon adalah tingkat
pendidikan. Dimana tingkat pendidikan seseorang mempengaruhi penguasaan dalam pencarian
informasi (Wilson, 2000). Petani melon yang memiliki pendidikan tinggi tidak merasa kesulitan
dalam mencari informasi, informasi yang didapatkan tidak langsung digunakan melainkan
dibuktikan kebenaran informasi tersebut.

2. Hambatan Eksternal

Hambatan eksternal adalah hambatan yang berasal dari luar individu. Hal ini sesuai dalam
teori Wilson dimana hambatan eksternal berkaitan dengan adaya sumber informasi (Wilson,
2000). Hambatan ini berasal dari kurangnya sumber informasi dari pihak terkait Kementerian
Pertanian atau dari Dinas Lingkungan Hidup. Selain itu informasi mengenai penjualan yang
memiliki harga tinggi, karena selama ini penjualan masih belum dikoordinir oleh Dinas
Perdagangan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara kepada informan sebagai berikut:

“Dari dinas perdagangan juga belum ada pendampingan yang maksimal seandainya ada
pembeli yang langsung di koordinir oleh DISPERINDAK mungkin harganya akan lebih tinggi
dari harga sekarang”.

Petani melon belum merasa puas dengan harga yang diberikan. Sistem penjualan yang
dilakukan saat ini yaitu dengan sistem kontrak dengan mencantumkan harga di awal yang
ditentukan oleh pihak pembeli namun dengan syarat yaitu mengambil bibit dari pihak pembeli
tersebut. Hal ini sama dengan pendapat Akbar & Wasisto, (2022) yaitu faktor eksternal yang
mempengaruhi pencarian informasi adalah kurangnya sosialisasi dan kerjasama pengembangan
pertanian yang diadakan oleh dinas pertanian terkait. Selain itu ada hambatan yang memiliki
kaitannya dengan sumber informasi dimana adanya teknologi yang semakin canggih seperti
internet tentunya akan menyajikan informasi yang terlalu banyak sehingga kebenarannya harus
benar-benar dibuktikan. Banyak petani melon yang menganggap pencarian kebenaran informasi
ini juga memerlukan waktu yang lama.

KESIMPULAN
Simpulan

Kebutuhan informasi petani melon Desa Mojorejo muncul karena adanya motivasi dari
petani melon senior. Penyebab lain yang menjadi faktor petani melon membutuhkan informasi
yaitu karena adanya masalah pada lahan pertanian. Informasi yang dibutuhkan oleh petani melon
terkait dengan pembibitan, pengendalian hama, pemupukan, perawata buah serta pemasaran
buah melon. Petani melon Desa Mojorejo dalam melakukan pemenuhan kebutuhan informasi
rata-rata melakukan pencarian informasi melalui media internet, platform yang digunakan adalah
google, YouTube, dan artikel-artikel pertanian. Semua petani melon memiliki akses internet untuk
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mencari informasi. Upaya lain yang digunakan untuk mendapatkan informasi secara
konvensional melalui sharing dengan sesama petani melon dan dengan kelompok pertanian
melon.

Kendala yang dihadapi adalah kurangnya sosialisasi atau pendekatan penyuluhan dari
pihak terkait seperti Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Pertanian dan Perdagangan. Kurang telaten
dalam mencari informasi sehingga petani melon meminta bantuan kepada istrinya yang dirasa
lebih telaten dalam mencari serta membuktikan kebenaran informasi dari media internet. Tingkat
pendidikan petani melon juga mempengaruhi pencarian informasi, petani melon yang memiliki
pendidikan tinggi akan lebih mudah mencari informasi dibanding petani yang memiliki
pendidikan dibawahnya.

Saran

Saran disampaikan dari hasil simpulan, yaitu ditujukan kepada petani melon agar
mencari informasi secara selektif dan telaten. Pencarian informasi secara konvensional juga
dilakukan dengan berkunjung di perpustakaan untuk mendapatkan informasi. Saran lain juga
ditujukan kepada pihak terkait pertanian dan perdagangan melaukan penyuluhan yang maksimal
agar petani melon mendapatkan informasi dan pemasaran buah melon yang semestinya.
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